
 

iii 

 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNG KARANG 

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN 

Skripsi, Juli 2022 
Dewi Lukito Sari 

Pengelolaan Limbah Padat Pasien Covid-19 Isolasi Mandiri Di Kota Bandar 

Lampung Tahun 2022 

 

xiii + 76 halaman + 5 tabel,5 lampiran, 3 gambar. 

 

 

RINGKASAN 

 

Covid-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus yang bernama 

Sars-Cov-2, Resiko penularan tertinggi pada orang yang melakukan kontak erat 

pasien Covid-19. Dengan meningkatnya jumlah kasus Covid-19, pada fasyankes 

tempat perawatan pasien Covid-19 maupun pada tingkat rumah tangga terdapat 

pasien Covid-19 yang melakukan isolasi mandiri sebagai tempat perawatan pasien 

OTG maupun pasien Covid 19 dengan gejala ringan. Kegiatan perawatan pasien 

di fasyankes maupun isolasi mandiri berdampak pada peningkatan jumlah limbah 

medis yang signifikan, apabila tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan 

masalah baru, yaitu  menjadi media penularan Covid-19 bagi pekerja kebersihan 

yang bertugas dalam pengumpulan, pengangkutan dan pemusnahan limbah 

tersebut, menjadi media perkembang biakan penyakit lainnya, dan berpotensi 

mencemari lingkungan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, data diperoleh dengan melakukan 

wawancara terhadap informan yang berkaitan dengan pengelolaan limbah medis 

pasien isolasi mandiri. 

Tujuan Khusus penelitian ini untuk mengetahui apakah pengelolaan limbah 

medis pasien Covid-19 isolasi mandiri di Kota Bandar Lampung sesuai dengan 

surat MenLHK Nomor : SE.3/MENLHK/PSLB3/PLB.3/3/2021, dan mengetahui 

tata laksana pengelolaan limbah medis padat pasien isoman di Kota Bandar 

Lampung pada tingkat rumah tangga di kota Bandar Lampung.  

Dari hasil Penelitian, pengelolaan limbah medis pasien Covid-19 isolasi 

mandiri di Kota Bandar Lampung belum sesuai dengan aturan yang ada di dalam 

SE MenLHK No.3 Tahun 2021 
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SUMMARY 

 

 Covid-19 is a disease caused by a virus called Sars-Cov-2. The risk of 

transmission is highest in people who have close contact with Covid-19 patients.  

With the increasing number of Covid-19 cases, at health facilities where Covid-19 

patients are treated as well as at the household level, there are Covid-19 patients 

who are self-isolating as a place to treat OTG patients and Covid 19 patients with 

mild symptoms.  Patient care activities in health facilities and self-isolation have 

an impact on a significant increase in the amount of medical waste, if not 

managed properly it will cause new problems, namely becoming a medium for 

transmission of Covid-19 for cleaning workers who are tasked with collecting, 

transporting and destroying the waste, becoming a medium for the transmission of 

Covid-19  breeding of other diseases, and has the potential to pollute the 

environment. 

 This research is descriptive qualitative, data obtained by conducting interviews 

with informants related to the management of medical waste for self-isolated 

patients. 

 The specific purpose of this study was to determine whether the management of 

medical waste for self-isolated Covid-19 patients in Bandar Lampung City was in 

accordance with the letter of the Minister of Environment and Forestry Number: 

SE.3/MENLHK/PSLB3/PLB.3/3/2021, and to know the management of solid 

medical waste.  isoman patients in the city of Bandar Lampung at the household 

level in the city of Bandar Lampung. 

 From the results of the study, the management of medical waste for self-isolated 

Covid-19 patients in Bandar Lampung City has not been in accordance with the 

rules contained in the SE MenLHK No. 3 of 2021. 
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